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ABSTRAK

PT.Westa Utama Pusaka merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang penjahitan dimana
terdapat masalah yang dihadapi seperti adanya kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja yang
mengalami peningkatan setiap tahunnya disebabkan belum adanya upaya menerapkan
K3.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab kecelakaan dan mengetahui solusi
perbaikan system keselamatan dan kesehatan kerja diperusahaan PT.Westa Utama Pusaka Metode
yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan pendektan Fault Tree Analysis (FTA) dengan
melakukan pengukuran hasil usaha keselamatan kerja sebagai evaluasi dalam melakukan
penelitian.Berdasarkan hasil pengukuran hasil usaha K3 dan metode FTA diperoleh pada tahun
2012 tingkat frekuensi 103,pada tahun 2023 terjadi dengan frekuensi 145.Hasil tingkat keparahan
kecelakaan kerja pada tahun 2022 sebesar 121,pada tahun 2023 sebesar 151 dengan Nilai safe T
Score sebesar 0,28.Dan diperoleh 13basic event yang dapat menyebabkan kecelakaan,yaitu
diantaranya kurang pengalaman kerja,tidak adanya training,tidak memakai pengaman jari,tidak
konssentrasi,tidak memperhatikan SOP,terburu-buru,kurang pengawasan, karet putus,proses
produksi,kurang kesadaran tentang kebersihan,pengap,tidak disediakan perusahaan.
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OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH IMPROVEMENT EFFORTS IN THE
SEWING SECTION USING THE FAULT TREE ANALYSIS (FTA) METHOD (Case
Study at PT. Westa Pusaka Kusuma)

ABSTRACT

PT. Westa Utama Pusaka operates within the sewing industry and faces significant challenges,
including increased work-related accidents and diseases attributed to insufficient implementation
of occupational health and safety (K3) measures. This research aims to identify the underlying
causes of these accidents and propose solutions to enhance PT's occupational safety and health
framework. Westa Utama Pusaka. The study employs the Fault Tree Analysis (FTA) methodology
to assess the effectiveness of safety initiatives as part of the research evaluation process. The
findings indicate that the frequency of incidents rose from 103 in 2012 to 145 in 2023. Additionally,
the severity of work-related accidents increased from a score of 121 in 2022 to 151 in 2023, with
a safe T Score value recorded at 0.28. The analysis identified 13 fundamental events contributing
to accidents, which include insufficient work experience, inadequate training, failure to use finger
guards, lack of concentration, disregard for standard operating procedures (SOPs), haste,
insufficient supervision, defective equipment, production process issues, lack of cleanliness
awareness, poor ventilation, and inadequate provisions by the company.
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